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ABSTRAK 
 

Peneltian ini membahas mengenai kondisi transmigran Wirotho Agung 

pada awal penempatan sampai dalam perkembangnnya. Lebih tepatnya mengkaji 

kehidupan awal mereka dalam beradaptasi dan bertahan hidup di lokasi 

transmigrasi dan juga perkembangan masyarakat transmigran yang mengarah pada 

perubahan sosial. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena pada awalnya 

transmigran hidup serba susah dan kekurangan di hutan rimba berubah menjadi 

hidup bekecukupan dan berdampingan dengan masyarakat etnis lainnya. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang terdiri dari 

empat tahap. Pada tahap heuristik adalah pengumpulan berbagai sumber, baik 

sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber dalam penelitian ini terdiri dari 

dua macam yaitu sumber tertulis yang diperoleh melalui studi pustaka dan sumber 

lisan melalui wawancara. Setelah itu, tahapan kritik dilakukan dengan cara 

mengkritik sumber yang paling relevan dengan penelitian ini. Kemudian 

dilanjutkan ke tahap interpretasi, dengan cara menafsirkan fakta yang didapatkan 

melalui sumber yang telah dikritik pada tahap sebelumnya. Terakhir, tahap 

historiografi yaitu melukiskan narasi sejarah dalam bentuk tulisan yang 

berdasarkan sumber. 

 Hasil penelitian yang ditemukan adalah bahwa Wirotho Agung merupakan 

daerah yang menjadi tujuan program transmigrasi pada 1976. Pada masa awal 

kedatangan transmigran di Wirotho Agung, masyarakat transmigran menghadapi 

berbagai kesulitan. Dalam kondisi kehidupan yang sulit tersebut, masyarakat 

melakukan berbagai strategi bertahan hidup guna mengatasi permasalahan yang 

melingkupi kehidupan mereka. Masyarakat transmigran hidup dalam budaya 

gotong-royong, berhemat serta memainkan peran menjadi produsen dan konsumen 

untuk diri mereka sendiri. Dalam perkembangannya kehidupan masyarakat mulai 

membaik karena mulai ditanamnya pohon karet sebagai sumber pendapatan 

masyarakat transmigran. Perkembangan kehidupan transmigran juga dibarengi 

dengan adanya peningkatan pembangunan di daerah transmigrasi. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan dengan 

perkembangan yang ada, etnis-etnis lain juga ikut menjadi migran mencoba 

peruntungan di tanah transmigrasi. Adanya benturan budaya dalam interaksi sosial 

inilah yang nantinya akan menjadi modal bagi terbentuknya perubahan sosial 

masyarakat transmigran. 
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